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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Return On Equit and Earning Per Share on the Share Price of PT Bank 

Rakyat Indonesia in 2013- 2022. This type of research is descriptive quantitative with data analysis methods 

used are descriptive statistical analysis, classic assumption test, multiple linear regression analysis, coefficient 

of determination test (R2) and hypothesis testing (t test and f test) with the help of the Statistical Product and 

Service program Solution (SPSS) version 26, with a significance level of 0.05 (5%) and the data source used 

is secondary data. The results of this study indicate that Return On Equity has a negative effect on stock prices. 

This can be seen from the test results which show that the tcount is -2,340 < ttable 2,36462 with a significance 

level of 0,52 > 0,05 thus HO1 is accepted and Ha1 is rejected. The Earning Per Share variable shows that 

tcount is 9,946 > ttable 2,36462 with a significance level of 0,000 < 0,05, it can be concluded that Earning 

Per Share has an effect on stock prices thus Ho2 is rejected and Ha2 is accepted. The results of the F test show 

that Return On Equity and Earning Per Share simultaneously or together have an influence on stock prices. 

This can be seen from the value of Fcount 81,646 > Ftable 4,74 with a significance value of 0,000 < 0,05 it 

can be concluded that HO3 is rejected and Ha3 is accepted. The coefficient of determination R Square = 0,959 

or 95,9%, meaning that the share price as the dependent variable is influenced by Return On Equity and 

Earning Per Share as independent variables of 95,9% and the remaining 4,1% is influenced by other variables 

not explained in this study.  

Keywords: Return On Equity, Earning Per Share, Stock Price. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Equity dan Earning per Share terhadap Harga 

Saham PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk periode tahun 2013-2022. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif 

kuantitatif dengan metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R2), dan uji hipotesis (uji t dan uji f) dengan bantuan 

program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 26, dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%) dan 

sumber data yang digunakan yaitu data sekunder. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Equity 

berpengaruh negative terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian yang menunjukan bahwa 

nilai thitung - 2,340 < ttabel 2,36462 dengan tingkat signifikasi 0,52 > 0,05 dengan demikian H01 diterima dan 

Ha1 ditolak. Pada variabel Earning per Share menunjukan bahwa thitung 9,946 > ttabel 2,36462 dengan tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Earning per Share berpengaruh terhadap harga saham 

dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Hasil uji F diketahui bahwa Return on Equity dan Earning per 

Share secara simultan atau bersama-sama terdapat pengaruh terhadap Harga Saham. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai Fhitung 81,646 > Ftabel 4,74 nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa H03 ditolak 

dengan Ha3 diterima. Koefisien Determinasi R Square = 0,959 atau sebesar 95,9% yang berarti bahwa ROE 

dan EPS berpengaruh sebesar 95,9% terhadap harga saham, sedangkan sisanya sebesar 4,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Return on Equity, Earning Per Share, Harga Saham. 

PENDAHULUAN 

Pasar modal adalah salah satu sarana yang saat ini diminati oleh masyarakat dalam 

berinvestasi. Pasar modal memuat berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang dapat 

diperjual-belikan, baik surat utang, saham, reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen 

lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan, dan institusi lain seperti 

pemerintahan, juga sebagai sarana kegiatan berinvestasi. Undang- undang Nomor 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal disebutkan pengertian pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan 

Penawaran Umum dan perdagangan Efek, perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek yang 

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek. 
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Laporan keuangan dapat menjadi indikator dalam pengambilan keputusan investasi bagi para 

investor, seperti menjual, atau membeli saham suatu perusahaan. Harga saham dapat berubah-ubah 

tergantung dari besarnya permintaan dan penawaran investor terhadap saham tersebut. Dalam 

analisis laporan keuangan menggunakan rasio-rasio keuangan, diantaranya adalah ratio likuiditas, 

ratio leverage, ratio aktivitas dan ratio profitabilitas. Dengan mengetahui analisis ratio maka 

memungkinkan investor dapat melihat kondisi sehat atau tidaknya suatu perusahaan. Jenis ratio yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rasio Profitabilitas yang terdiri dari Return on Equity dan 

Earning Per Share. 

ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat penghasilan bersih yang 

diperoleh perusahaan atas modal yang diinvestasikannya. Semakin besar rasio ROE menggambarkan 

semakin baik kondisi perusahaan tersebut, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk 

membeli saham tersebut. Rita satria (2020) menyatakan bahwa ROE tidak memiliki pengaruh yang 

penting terhadap harga saham. Namun menurut Tanwir dan Waluyo Jati (2021), Asih Handayani 

(2021) Return on Equity berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian ROE 

merupakan indikator yang amat penting bagi pemegang saham dan calon investor untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran 

dividen dan kenaikan harga saham. Semakin tinggi ROE mengindikasikan semakin baiknya kinerja 

dari perusahaan tersebut dalam mengelola modal untuk menghasilkan keuntungan bagi para 

pemegang saham. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum ROE berpengaruh positif 

terhadap harga saham. 

EPS atau Earning per Share adalah rasio yang biasa digunakan untuk mengukur berapa 

jumlah laba yang didapatkan investor atas setiap lembar saham. Rasio ini ini didapatkan dengan cara 

membandingkan antara laba bersih dengan jumlah lembar saham yang beredar di pasaran. EPS yang 

meningkat menjadi indikator perusahaan berhasil meningkatkan kemakmuran investor berupa 

pembagian deviden. Hal ini dapat meningkatkan minat investor dalam membeli saham tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cindy Halim Putri, Tina Lestari, Noor Ritawaty (2022) menyatakan 

bahwa Earing per Share berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan salah satu bank milik Pemerintah yang 

tersebesar di Indonesia. Laba dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dari tahun ke tahunnya 

mengalami fluktuatif. Dalam kaitannya dengan kinerja dari perseroan, berikut harga saham 

penutupan tahun 2013 sampai dengan 2022 mengalami perubahan yang tidak terlalu signifikan 

seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Nilai Return On Equity, Earning per Share dan Harga Saham PT. Bank Rakyat Indonesia Persero TBK, 
Peiode : 2013 - 2022 

Tahun Return on Equity (ROE) 
(%) 

Earning per Share (EPS) 
(Rp) 

Harga Saham 
(Rp) 

2013 26,91 865,63 7.250 
2014 24,81 983,16 11.650 

2015 22,46 1.030,06 11.425 

2016 17,86 1.063,18 11.675 

2017 17,35 235,47 3.640 
2018 17,49 262,82 3.660 

2019 16,70 275,87 4.400 

2020 9,60 151,28 4.170 

2021 10,54 202,92 4.110 
2022 16,94 339,19 4.940 

Dapat diketahui dari tabel 1 bahwa harga saham penutupan PT. Bank Rakyat Indonesia 

(persero) Tbk cenderung tidak mengalami perubahan yang signifikan dari tahun 2013-2022. Namun, 

untuk ROE dan EPS PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk cenderung mengalami perubahan 

yang cukup signifikan. 
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Berdasarkan data diatas, maka dalam penelitian ini penulis mengambil judul “PENGARUH 

RETURN ON EQUITY DAN EARNING PER SHARE TERHADAP HARGA SAHAM PADA PT. 

BANK RAKYAT INDONESIA PERSERO TBK PERIODE 2013-2022” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi beberapa masalah terkait pengaruh Return 

on Equity (ROE) dan Earnings per Share (EPS) terhadap harga saham PT Bank Rakyat Indonesia 

Tbk pada periode 2013-2022. Masalah yang diidentifikasi meliputi: bagaimana pengaruh ROE 

terhadap harga saham, bagaimana pengaruh EPS terhadap harga saham, serta bagaimana pengaruh 

ROE dan EPS secara simultan terhadap harga saham perusahaan tersebut. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ROE terhadap harga 

saham PT Bank Rakyat Indonesia Tbk pada periode 2013-2022, serta untuk mengetahui pengaruh 

EPS terhadap harga saham perusahaan pada periode yang sama. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh ROE dan EPS secara simultan terhadap harga saham PT 

Bank Rakyat Indonesia Tbk dalam periode yang sama. 

METODE 

Jenis Penelitian 

Salah satu ciri dari penelitian ini ialah melakukan pengumpulan dan menganalisis data 

berupa angka-angka. Peneliti menggunakan catatan laporan keuangan perusahaan yang diperoleh 

dari BEI. Peneliti menyajikan data dalam bentuk tabel dan grafik guna mempertegas hasil penelitian. 

Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen 

2. Variabel Independen 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas (independent variabel). 

a. ROE 

Berikut rumus untuk perhitungan Return on Equity: 

𝑅𝑂𝐸 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

b. EPS 

Berikut rumus untuk perhitungan Earning Per Share: 

𝐸𝑃𝑆 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi tidak hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.  

2. Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data yang berasal dari laporan 

neraca, laporan laba rugi, laporan data jumlah lembar saham yang beredar, dan laporan data 

harga saham pada PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk selama 10 tahun berturut-turut, 

periode 2013 – 2022. 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulisan skripsi ini menggunakan metode-metode berikut: 

1. Penelitian kepustakaan (Library Research) 

2. Dokumentasi 

3. Penelitian melalui internet (Internet Research) 
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Sumber Data Penelitian 

Data yang digunakan terdiri dari: 

1. Laporan neraca PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk tahun 2013 – 2022. 

2. Laporan laba rugi PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk tahun 2013– 2022. 

Metode Analisis Data 

1. Analisis Diskriptif Data 

Tujuan dari uji statistik deskriptif yaitu mengetahui seberapa besar keakuratan data dan 

penyimpangan pada data tersebut. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Rangkaian uji asumsi klasik antara lain sebagai berikut 

a. Uji Multikolinearitas 

b. Uji Autokorelasi 

c. Uji Multikolinearitas 

d. Uji Autokorelasi 

e. Uji Heteroskedastisitas 

 Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengujian dengan analisis regresi linear berganda digunakan untuk pengujian hipotesis yang 

menyatakan hubungan fungsional antara variabel independen (bebas) dengan dependen (terikat). 

Dalam hal ini variabel bebasnya adalah X sedangkan variabel terikatnya adalah Y. Adapun model 

yang akan di uji dalam penelitian ini adalah : 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 

Keterangan: 

Y  : Harga Saham 

α  : Constanta 

β  : Koefisien Regresi 

X1  : ROE 

X2  : EPS   

Koefisien Determinasi (R Square) 

Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentase total variasi dalam variabel 

terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. Menurut Nachrowi dan Usman (2016) koefisien 

determinasi yang dinotasikan dengan R2, merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi, 

karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi atau dengan kata 

lain, angka tersebut dapat mengukur seberapa dekatkah garis regresi yang terestimasi dengan data 

sesungguhnya. Besarnya angka R Square umumnya berkisar antara 0 - 1. Semakin kecil nilai R 

Square maka dapat diartikan pengaruh variabel bebas 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji T 

Rumusan hipotesis: 

a. Pengujian pengaruh ROE terhadap harga saham 

Ho : β1 = 0 artinya ROE tidak berpengaruh positif terhadap haraga saham 

H1 : β1 > 0 artinya ROE berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 

b. Pengujian pengaruh EPS terhadap harga saham 

Ho : β2 = 0 artinya EPS tidak berpengaruh positif terhadap harga saham 

H2 : β2 > 0 artinya EPS berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 
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Penelitian ini menggunakan nilai signifikansi 5% atau 0,05  

2. Uji F 

a. Ho : ROE dan EPS secara simultan tidak berpengaruh terhadap harga saham 

b. H1 : ROE dan EPS secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

Kriteria pengujian : 

a. Jika P value (Sig) > α maka Ho diterima. Artinya ROE, EPS secara simultan tidak ada 

pengaruh terhadap harga saham 

b. Jika P value (Sig) ≤ α maka Ho ditolak. Artinya ROE, EPS secara simultan ada pengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Return On Equity (ROE) 

Untuk memudahkan dalam membaca return on equity PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 

Tbk berikut grafik gambar yang menunjkan kenaikan dan penurunannya: 

Gambar 1. Grafik data ROE PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2013-2022 

 

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata ROE pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (persero) Tbk, periode 2013-2022 mengalami penurunan yaitu pada tahun 2013 ROE 

sebesar 26,91%, kemudian pada tahun 2014 ROE sebesar 24,81% dan terus mengalami penurunan 

sampai tahun 2020 kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2021 dan 2022. 

Untuk memudahkan dalam membaca nilai earning per share PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, berikut grafik yang menunjukkan kenaikan dan penurunan dalam rupiah (Rp). 

Gambar 2. Grafik data EPS PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2013-2022 
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Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa EPS pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, periode tahun 2013-2022 mengalami perubahan yang sangat fluktuatif. Pada tahun 

2013 nilai EPS sebesar 865,63 kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2014 menjadi 983,16, dan 

mengalami kenaikan kembali pada tahun 2015 dan 2016 yaitu menjadi 1.030,06 dan 1.063,18. 

Analisis Harga Saham 

Gambar 3. Grafik data pergerakan Harga Saham PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2013-2022 

 

Berdasarkan data grafik diatas dapat dilihat bahwa harga saham PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk periode 2013-2022 mengalami fluktuasi selama 10 tahun terakhir. Pada tahun 2013 

harga saham BRI sebesar Rp 7.250/lembar, dan mengalami kenaikan tahun 2014 menjadi Rp 

11.650/lembar karena probabilitas perusahaan tinggi dapat dilihat dari nilai EPS yang meningkat hal 

tersebut menyebabkan kenaikan dari harga saham, kemudian mengalami penurunan di tahun 2015 

menjadi Rp 11.425/lembar saham. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengacu pada perumusan serta tujuan dari 

penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) secara parsial tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Harga Saham pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(persero) Tbk periode tahun 2013-2022. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham pada PT. Bank Rakyat Indonesia periode tahun 2013-2023. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (persero) Tbk periode tahun 2013- 2022. 

SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan hasil penelitian diatas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, agar meningkatkan kinerja rasio keuangannya (ROE dan EPS) secara 

simultan terbukti berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Selain itu diharapkan dalam 
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jangka panjang laba juga akan meningkat, serta rasio ROE dan EPS juga dapat ditingkatkan 

sehingga harga saham di pasar juga meningkat. 

2. Bagi calon investor, agar mempertimbangkan variabel lain selain ROE karena variabel ROE 

belum bisa dijadikan dasar dalam menginvestasikan hartanya di PT. Bank Rakyat Indonesia 

(persero) Tbk. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar menambahkan variabel rasio keuangan lainnya untuk 

mengetahui pengaruh dari variabel lainnya seperti DAR, TATO, DER, NPM, PER, CR, atau 

DPR (selain variabel ROE dan EPS) terhadap harga saham atau menghubungkan variabel 

lainnya bersama-sama satu (1) variabel baru berupa variabel makro atau mikro serta 

melakukan uji statistik mengenai pengaruh ROE dan EPS terhadap Harga Saham hanya 

menggunakan data laporan keuangan periode 2013-2022. 
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